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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
Bab ini berisi hasil penelitian, pembahasan, temuan penelitian, dan 

keterbatasan penelitian. Hasil penelitian terdiri dari tiga siklus yang dilakukan 

dalam proses penelitian, dan hasil penelitian ini dapat dipaparkan sebagai 

berikut: 

A.  Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah perubahan prilaku 

anak tunalaras dengan melakukan gerak yoga yang dipandu dengan musik. Hasil 

penelitian dianalisis secara deskreptif dengan tujuan untuk memberikan 

gambaran data penelitian serta mempermudah penyajian data penelitian. Hasil 

analisis deskreptif pada hasil penelitian adalah sebagai berikut: 

       Siklus Pertama (4 pertemuan) 

Siklus Pertama terdiri dari empat tahab, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

observasi dan refleksi, seperti berikut yang terangkum pada hasil antara siklus 1, 

2, dan 3:  

a. Perencanaan (Planning) 

a) Setelah peneliti melakukan pengamatan hasil belajar afektif siswa, 

kemudian melakukan analisis dengan melihat kondisi siswa untuk bisa 

diberikan terapi yoga. 
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b) Menentukan gerakan yoga yang akan dilakukan untuk terapi agar 

membuat perubahan prilaku pada anak tunalaras. 

c) Menyiapkan lembar observasi untuk pengamat penelitian. 

b. Pelaksanaan (Acting) 

Pada saat awal pelaksanaan I ini dilaksanakan 4x pertemuan dalam 

seminggu dalam waktu 40 menit setiap terapi berlangsung: 

a) Peneliti menyiapkan tempat dan mengkondisikan anak tunalaras untuk 

masuk ruangan yang sudah ditentukan. 

b) Peneliti mengatur posisi untuk melakukan yoga, pada pelaksanaan I 

paling depan kelas 2 „‟K‟‟, kanan kiri kebelakang kelas 3 „‟H‟‟ dan 

kelas 5 „‟i‟‟ menghadap kearah peneliti yang berada didepan mereka. 

c) Pada saat pelaksaan I anak berkumpul jadi satu diruangan untuk yang 

pertama anak-anak dikenalkan gerakan yoga dengan melakukan anak 

melihat dan melakukan gerakan-gerakan yang diberikan sesuai intruksi 

peneliti. 

c. Tahap Evaluasi 

Pada tahab siklus I ini peneliti sedang melakukan pendekatan kepada anak 

tunalaras dengan karakteristik yang berbeda walaupun dengan ketunaan yang 

sama. Banyak kendala pada siklus I karena anak baru menyesuaikan gerakan 

yoga yang baru mereka lakukan dengan melakukan yoga yang di ulang-ulang, 

walaupun biasanya mereka melakukuan gerakan fisik sebagai pelepasan dari 

kelebihan emosi anak-anak melalui tari yang ada disekolah, namun untuk 
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sekarang mereka melakukan aktivitas fisik yang merupakan kegunaanya adalah 

untuk membuat mereka releks dan bisa mengelola emosi yang berlebihan pada 

diri mereka. Namun pada pelaksanaan siklus I anak-anak masih kesulitan saat 

melaksanakan gerak yoga dengan terkendala masalah kurang berkonsentrasi 

sehingga masih sama hasil penilaiannya bahkan cenderung ada yang menunjukan 

hasil naik yang dapat dilihat dari hasil siklus I, terlebih anak H yang sangat 

senang mengganggu temannya yang sedang melakukan yoga. Sehingga nampak 

pada pertemuan-pertemuan tertentu grafik anak menunjukan kenaikan bukan 

penurunan pada prilaku yang baik. 

Hasil siklus pertama 
Perubahan Perilaku Anak Tuna Laras dengan Latihan Yoga yang di Iringi 

Musik 

Keterangan anak i Presentase 
 

 
 

    p1 p2 p3 p4 
observer 1 9 10 9 9 100% 
observer 2 16 18 18 21 100% 
observer 3 21 18 17 21 100% 
observer 4 21 21 21 11 100% 

 

    
Keterangan anak k 

Presentase      p1 p2 p3 p4 
observer 1 19 20 18 18 100% 
observer 2 20 21 17 16 100% 
observer 3 18 20 16 17 100% 
observer 4 18 20 16 15 100% 

 

    
Keterangan  anak h 

presentase p1 p2 p3 p4 
observer 1 15 14 16 11 100% 
observer 2 16 16 15 14 100% 
observer 3 18 18 14 14 100% 
observer 4 18 18 14 14 100% 

Tabel 1. 1 Hasil Siklus 1 
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Keterangan: 

P  = Hari pelaksanaan 

Observer = Penilai  

b. Refleksi 

Pelaksanaan I ini banyak tidak berhasilnya, apalagi pada pertemuan 

pertama dan kedua anak terlihat kurang bahkan tidak menikmati setiap gerakan 

yang dilakukan dikarenakan anak baru mengenal dan melakukan gerakan yoga. 

Konsentrasi yang tidak bisa dijaga dan anak mudah sekali terpengaruh oleh 

teman yang ada disamping dan suara yang dibuat-buat oleh temanya untuk 

mengganggu dan membuat emosi temanya. Sehingga setelah melihat evaluasi 

pada siklus I, maka dibuat untuk siklus 2 anak melakukan aktivitas yoga dengan 

perubahan tempat duduk dengan jarak yang ditentukan dan juga gerakan yoga 

yang dilakukan lebih banyak. 

6. Siklus Kedua (4 pertemuan) 

Pada siklus kedua ini peneliti telah merancang tindakan sebagai berikut:  

a.  Perencanaan (Planing) 

a) Menyiapkan tempat sebagai pengkondisian siswa tunalaras untuk 

melakukan yoga. 

b) Menentukan gerakan yoga yang akan dilakukan oleh anak tunalaras  

dimana sebagai bentuk tindakan yang diharapkan 
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c) Menentukan gerakan yoga yang akan dilakukan oleh anak tunalaras 

sebagai bentuk tindakan yang diharapkan mampu memberikan 

perubahan prilaku. 

e) Menyiapkan music yoga yang akan dijadikan iringan pada saat 

melakukan tindakan yoga dengan tempo yang kencang. 

f) Menyiapkan lembar observasi untuk pengamat penelitian. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Pemberian perlakuan pada pelaksanaan II ini dilaksanakan 4x dalam 

seminggu dalam waktu 40 menit setiap melakukan perlakuan tersebut, dan 

pengamatan dilakukan setiap hari (kecuali senin) setelah perlakuan dilakukan 

pada anak tunalaras. Siklus II di lakukan setiap hari 1 x (40 menit). 

a. Peneliti menyiapkan tempat dan mengkondisikan anak tunalaras 

untuk memasuki ruangan yang sudah ditentukan oleh peneliti (sama 

seperti pelaksanaan I). 

b. Peneliti mengatur posisi untuk melakukan yoga, pada pelaksanaan 

II ini paling depan kelas 3 „‟H‟‟, kanan kiri agak kebelakang kelas 5 

„‟I‟‟ dan 2 „‟K‟‟ serta „‟R‟‟ klelas 2 menghadap kearah  tembok 

dimana semua saling membelakangi. 

c.Pada saat pelaksaan II ini anak berkumpul jadi satu anak anak 

tunalaras didalam satu ruangan, dengan mencoba perubahan posisi 

diharapkan mampu mengurangi saling menggagnggu dan memecah 

konsentrasi antar teman yang sedang melakukan gerakan yoga. 
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Anak kelas 3 yang bernama „‟H‟‟ adalah pemeran utama dalam 

setiap tindakan dari kegaduahan yang ada pada pelaksaan I yang 

telah lalu tetap mencoba mengganggu temanya dengan mencoba 

menendang temannya sampai temannya terpancing emosi. Anak 

„‟H‟‟ tidak bisa melihat temannya mengikuti setiap gerakan yoga, 

walaupun ada peneliti yang di sana merupakan orang lain „‟H‟‟ 

tidak merasa takut atau segan malah semakin mencari perhatian dan 

„‟K‟‟ hanya diam bila di ganggu oleh „‟H‟‟, ketika sudah sangat 

terganggu maka „‟K‟‟ meminta bantuan atau malah membalas 

perlakuan „‟H‟‟. „‟H‟‟ hanya bisa melakukan gerakan yoga paling 

lama 15 menit dari waktu yang direncakan, selebihnya dia sudah 

merasa bosan dan memulai memancing keinginan menggagu 

temanya dengan berbagai alasan dan tindakan serta suara-suara 

ejekan yang sangat mengganggu temannya. 
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Hasil Siklus kedua 
Perubahan Perilaku Anak Tuna Laras dengan Latihan Yoga yang di Iringi Musik 

Keterangan anak i Presentase 

 

 p5 p6 p7 p8 
 Observer 1 9 9 9 6 33,3 % 
 Observasi 2 14 12 11 9 10,9 % 
 Observasi 3 13 12 11 8 43 % 
 Observasi 4 11 11 7 7 53 % 
 

Keterangan anak k  Presentase  p5 p6 p7 p8 
 Observer 1 14 15 16 14 22 % 
 observer 2 14 15 15 14 22 % 
 observer 3 16 14 15 14 17 % 
 observer 4 14 16 16 14 14 % 
 

Keterangan anak h presentase  p5 p6 p7 p8 
 Observer 1 7 9 5 3 67 % 
 Observer 2 12 11 7 7 40 % 
 Observer 3 13 12 7 7 40 % 
 Observer 4 14 14 8 7 33 % 
    Tabel 1.2 Hasil siklus 2 

c. Tahab Evaluasi 

Pada tahab pelaksanaan II ini anak sudah mulai hafal gerakanya bahkan 

„‟i‟‟ dan „‟k‟‟ sudah menikmati yoga yang dilakukan, terbukti setiap belum tiba 

waktunya terapi yoga anak-anak sudah menunggu dan berharap kelas yoga 

segera dimulai, „‟k‟‟ sendiri mengatakan kepada peneliti kalau dia merasa lebih 

nyaman setelah melakukan yoga dan badannya releks sehingga ingin tertidur 

setelah melakukan yoga yang diberikan oleh peneliti. Pada penelitian 

pelaksanaan II rata-rata anak mengalami perubahan prilaku, namun anak „‟k‟‟ 

pada p7 disiklus 2 mengalami ketidak stabilan penurunan namun pada p5 naik 
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dan p6 turun, lalu p7 naik lagi namun di p8 mengalami penurunan. Hanya „‟k‟‟ 

yang belum sepenuhnya hafal dan meniklati terapi yoga bisa merasakan apa 

manfaat dari yang sedang mereka lakukan. 

d. Refleksi 

Pada penelitian pelaksanaan II berhasil, karena dari ketiga anak hanya satu 

yang masih memiliki kecenderungan dan belum bisa merasakan apa manfaat dari 

yang sedang mereka lakukan. 

Setelah beberapa kali terapi yang dilakukan untuk pelaksanaan ke III yaitu 

bentuk formasi yang sama dengan music iringan yang lebih keras pemutran 

volumenya dan menentukan kembali tempat akan memberikan efek anak akan 

lebih konsentrasi dengan gerakan. 

7. Siklus Ketiga (4 pertemuan) 

1. Perencanaan (Planing) 

Pada tahap perencanaan persiapan kegiatan sebagai berikut: 

a) Menyiapkan tempat sebagai pengkondisian siswa tunalaras untuk 

melakukan yoga. 

b)  Menyiapkan gerakan yoga yang akan dilakukan oleh anak tunalaras 

sebagai bentuk terapi untuk membuat perubahan prilaku. 

c)  Menyiapkan music yang akan dijadikan iringan pada saat melakukan 

terapi yoga. 
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2. Tahap Pelaksanaan 

Pemberian perlakuan pada pelaksanaan III ini dilaksanakan 4x 

dalam seminggu dalam waktu 40 menit setiap melakukan perlakuan 

tersebut, dan pengamatan dilakukan setiap hari setelah perlakuan dilakukan 

pada anak tunalaras. Siklus III dilakukan setiap 1 x (40 menit). 

Peneliti menyiapkan tempat dan mengkondisikan anak tunalaras untuk 

memasuki ruangan yang sudah ditentukan. 

a. Peneliti mengatur posisi untuk melakukan yoga, pada pelaksanaan III 

ini paling depan kelas 3 „‟h‟‟, kanan kiri agak kebelakang kelas 2„‟k‟‟ 

dan 5 „‟i‟‟ menghadap kearah peneliti yang berada didepan anak 

kelas 3„‟h‟‟. 

b. Pada saat pelaksaan III anak berkumpul jadi satu ruangan, anak 

tunalaras melakukan terapi didalam satu ruang seperti biasanya 

dengan melakukan aktivitas yoga yang akan dilakukan. Anak „‟h‟‟ 

yang melihat temannya sudah bisa melakukan yoga dan dia hanya 

sedikit hafal karena pada sebelumnya dia hanya mengganggu 

temannya dan sangat susah berkonsentrasi untuk melakukan yoga. 

Dengan begitu sekarang dia harus melakukan yoga dengan sungguh- 

sunggu walaupun masih mengganggu temannya, namun setidaknya 

dia bisa mengendalikan dirinya dan mengejar ketertinggalanya 

dengan melakukan yoga seperti yang lainya pada pelaksanaan ke III 

ini. 
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Siklus ketiga 
Perubahan Perilaku Anak Tuna Laras dengan Latihan Yoga yang di Iringi Musik 

Keterangan  anak i Presentase 
 

p9 p10 p11 p12 
Observasi 1 6 6 6 5 31% 
Observasi 2 8 7 6 6 42% 
Observer 3 7 6 5 3 47% 
Observer 4 7 7 6 5 37% 

Keterangan  anak k Presentase 

 

 

P9 P10 P11 P12 
Observasi 1 14 13 13 7 21% 
Observasi 2 7 7 6 5 57% 
Observasi 3 7 7 6 5 59% 
Observasi 4 7 7 6 5 59% 

Keterangan  anak h Presentase 
P9 P10 P11 P12 

Observasi 1 6 6 5 2 21% 
Observer 2 7 5 5 4 55% 
Observer 3 7 6 5 5 42% 
Observer 4 7 7 7 6 38% 

      Tabel 1.3 Hasil Siklus 3 

4. Tahab Evaluasi 

Pada tahab pelaksanaan III ini peneliti melihat sangat banyak perubahan 

pada anak- anak tunalaras ini, dari prosentase diatas menunjukan hasil paling 

baik perubahan prilaku ditunjukan oleh anak „‟k‟‟ dengan 59% pada siklus ketiga 

ini dimana pada siklus sebelumnya tertinggi adalah 22% pada anak „‟k‟‟. 

Kendala yang ada diawal bisa dilalui seiring waktu yang ada selama penelitian. 

Mereka melakukuan gerakan fisik sebagai pelepasan dari kelebihan emosi 

dengan yoga cenderung tidak begitu nampak namun bisa dirasakan manfaatnya. 
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Walaupun masih ada saja kejahilan yang mereka tunjukan namun itu jauh lebih 

berkurang. 

Setiap siklus selanjutnya menunjukan perbaikan sampai pada p12, dimana 

p1-p12 adalah hari dimana mereka melakukan terapi yang dapat dilihat 

bagaimana hasilnya dari data di atas melalui grafik yang menunjukan pada anak 

mampu mengendalikan dirinya, dalam mengatur dirinya anak juga memiliki 

peningkatan untuk keterampilan pada pengendalian dirinya. 

Perilaku anak menjadi baik, anak mampu fokus pada apa perintah guru atau 

orang di sekitarnya setelah melakukan yoga dan dengan mendengarkan musik 

anak menjadi senang, anak menjadi semangat, dan perasaan mereka menjadi 

baik. 

B. Temuan Penelitian 

            Temuan penelitian yang ditemukan oleh peneliti menunjukan bahwa 

latihan yoga dengan sungguh-sungguh dan keteraturan melakukannya bisa 

memberikan perbaikan positif pada anak tunalaras, yoga dianjurkan diberikan 

karena memberikan dampak yang baik sekali. Sebagai bentuk aktivitas fisik anak 

yang memiliki tujuan  memberikan ketenangan didalamnya, pada saat melakukan 

latihan yoga dengan diiringi musik yang akan memberikan dampak perubahan 

positif pada anak dan orang disekitarnya. 

 

C. Pembahasan  
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Hasil penelitian dari anak tunalaras „‟i‟‟ yang terlahir di Yogyakarta pada 

10 April 2007 dan pengamatan telah dilakukan oleh empat orang pengamat yaitu 

orang tua di rumah, guru kelas dan guru yang lain di sekolah SLB E prayuwana 

Yogyakarta, dan peneliti sebagai pengamat juga melihat hasil dari indikator 

kecemasan beberapa point menunjukan membaiknya pada prilaku anak menjadi 

seperti yang diharapkan setelah diberikanya terapi yoga. Pada indikator depresi 

terlihat pada saat tidak stabilnya keadaan anak diwaktu-waktu tertentu, pada saat 

itu anak juga menceritakan apa yang sedang dialaminya sehingga P9 dia 

menunjukan ketidak mampuanya mengontrol perasaan kegundahan hatinya yang 

diakibatkan oleh masalah di rumah. Komunikasi anak dengan orang tua tidak 

bagus, dengan guru-gur dan peneliti anak selalu mempu berkomunikasi dengan 

baik kecuali dia merasa tidak aman dengan lingkunganya baru dia menujukan 

reaksi komunikasi seperti yang dilakukan oleh orang- orang disekitarnya. Anak 

tidak memiliki masalah dengan psikomotoriknya, dia mampu melakukan yang 

diintruksikan oleh tubuhnya dan orang lain. Dengan menunjukan hasil presentase 

tertinggi perubahanya disiklus 2 dengan nilai 53%, dan siklus ketiga mengalami 

perubahan yang tidak begitu menonjol namun stabil mengalami penurunan. 

Perkembangan anak usia „‟i‟‟ wajar menunjukan kecemburuan dan apapun 

itu keinginnya bisa diwujudkan oleh orang –orang di sekitarnya, karena pada usia 

ini dia merasa ingin dilihat semua orang apapun yang dilakukanya dan 

mendapatkan pujian bagi mereka yang melihat apapun jenis karya dan apa saja 

yang di lakukan, anak „‟i‟‟ terlihat membaik setelah mengikuti kelas yoga dan 
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melakukan perbincangan dengan peneliti, guru saat di sekolah untuk melatih, 

melihat kondisi situasional lingkungan atau lawanya. 

Anak „i‟ dia tidak jail dan tidak pendiam namun dia mampu mempengaruhi 

temanya entah itu pengaruh baik atau tidak yang jelas dampaknya langsung bisa 

dilihat, yoga disini hanya mampu sebagai pengalihan aktivitas dan memberikan 

ketenangan setelah melakukan aktivitas fisik (yoga) dan lebih memusatkan 

perhatian anak „‟i‟‟ namun tidak bisa merubah dari sikapnya sebagai pemberi 

pengaruh, karena ini mempengaruhi bagaimana dia bersoasial dengan temanya 

dan orang-orang disekitarnya. Perubahan perilaku anak setelah melakukan 

latihan gerak yoga sangat baik, seperti yang diharapkan dengan tujuan yang ada 

bahwa aktivitas latihan gerak yoga ini memberikan dampak yang membuat anak 

menjadi tenang menyikapi dirinya dan  lingkungannya apabila dilakukan secara 

rutin. 

Untuk anak „‟k‟‟ kecemasannya lebih menunjukan ketidak setabilan diawal 

baik ditengah kurang dan walaupun pada akhirnya baik, dimana „‟k‟‟ pada saat 

melakukan terapi merupakan yang sering mendapatkan perlakuan kurang 

menyenangkan yang dilakukan oleh teman lain yang lebih tinggi tingkatan 

kelasnya dan kecemasan itu terlihat nampak jelas dan khawatir pada saat 

melakukan senam yoga yang juga memberikan dampak pada depresi anak „‟k‟‟ 

yang juga kurang stabil p5 ke p6, p7 ke p8 hanya mengalami 22% penurunan,  

kurvanya naik turun dan setelah siklus ketiga dia menujukan garis kurva yang 

baik pada p9-p12 dengan nilai 59% perubahan yang dilaminya. 
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Dalam keseharinya „‟k‟‟ sangat mudah diajak berkomunikasi, dia 

memperlihatkan prilaku baik dan dia bisa menggunakan bahasa yang baik dan 

sopan apabila lawan bicaranya juga berbahasa yang baik pada dirinya. Dia tidak 

akan berprilaku menyimpang atau merugikan  orang lain  jika tidak dimulai, anak 

„‟k‟‟ akan sangat bereaksi berlebihan jika temanya memberikan ucapan yang 

kasar ditujukan pada dirinya. Psikomorik anak tidak ada masalah dia hanya 

merasa lelah karena aktivitasnya saja bukan karena hal lain yang mengggu 

dirinya secara berlebihan dan yang tidak menguras tenaga anak.  

Kasih sayang untuk anak „‟k‟‟ sangat kurang karena di rumah dia tidak 

memiliki orang tua yang lengkap, dampak dari itu anak „‟k‟‟ diasuh oleh 

neneknya yang memberikan pola asuh yang berbeda dengan dengan ibunya yang 

berdampak pada anak kevin mencari perhatian di sekitarnya yang mampu 

menggantikan figure yang penyayang dan mampu memberikan dia rasa aman, 

tidak menggangu dan mampu memberikan dia rasa dicintai seperti yang di 

harapkan oleh „‟k‟‟.  

Pada dasarnya anak „‟k‟‟ lebih sering diganggu oleh temannya, dia akan 

membalas menggangu seperti yang dilakukan oleh temanya kepada dirinya. Saat 

berada di skolah anak bergabung dengan anak–anak yang lain yang memberikan 

dampak bermacam- macam pada „‟k‟‟, namun saat melakukan yoga anak „‟k‟‟ 

diganggu oleh yang lain dia merasa butuh yoga sehingga dia tetap berusaha 

berkonsentrasi dengan yang dia lakukan saat itu. Setelah melakukan senam yoga 

anak merasa releks dia merasa bahwa badanya nyaman dan ingin tertidur, dia 
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menjadi tenang pembawaanya, dan dia mampu mengkondisikan untuk 

berkomunikasi yang baik dengan lingkungannya. 

Dari perubahan perilaku yang diharapkan setelah melakukan aktivitas yoga 

„‟k‟‟ mengatakan bahwa dirinya merasa tenang dengan fikiranya, senyumnya 

selalu melebar setelah selesai melakukan aktivitas yoga tersebut. Dia mengatakan 

bahwa nyaman dan sangat relexs, dia menjadi anak manis yang sangat kalem, 

namun kalau diganggu dia akan tetap tidak terima dan akan marah namun jika 

lingkungan tidak memulai maka dia juga akan baik dan bahkan sangat peduli 

dengan temannya. 

Peneliitian untuk anak „‟h‟‟ adalah penelitian yang paling memperlihatkan 

akan ketunalarasanya, anak „‟h„‟ adalah anak yang IQ nya seperti anak- anak 

pada umumnya sekolah formal, namun dia tidak melihat siapa lawanya untuk 

melampiaskan kemarahanya, dengan mengikuti kelas aktivitas yoga perubahan 

yang ditunjukan oleh anak „‟h‟‟ memang tampak dia mengalami perubahan yang 

baik walaupun tidak seperti teman- temanya dan secepat temanya namun dia bisa 

mengendalikan dirinya. Dari perubahan yang ada setelah melakukan gerak yoga 

yang dipandu musik memang tidak begitu terlihat seperti temannya, namun 

dengan adanya aktivitas ini memberikan perubahan yang seperti diharapkan 

hanya butuh keteraturaturan dan keajekan untuk selalu ikut terapi yoga agar anak 

merasa ada tempat yang bisa membuat dirinya bisa melakukan aktivitas untuk 

pelepasan energi dan membuat ketenangan melalui aktivitas olahraga yoga yang 

dipandu musik. 
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D. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian action research dimana keterbatasan 

peneliti pada saat melakukan penelitian ini ada beberapa hal seperti waktu 

pelaksanaan yang terbatas dan pemahaman untuk pendekatan dengan anak 

tunalaras selama penelitian yang peneliti rasa sangat kurang mendalaminya 

membuat kurang maksimalnya perbaikan yang diharapkan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


